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Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Seputar Analisis Risiko 

LOGO UNHAS 

DAFTAR PERTANYAAN 

Nama : Meysa Atika Puteri 

Nim : D081201003 

Departemen : Teknik Kelautan 

Fakultas : Teknik 

No Pertanyaan 
Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan n 

HSE Superintendent HSE Coordinator HSE Officer Worker 

Identifikasi Bahaya 

1 Apa yang Bapak/Ibu ketahui 

terkait dengan bahaya dan 

risiko di sektor migas? 

Seberapa tinggi bahaya dan 

risiko di sektor migas jika 

dibandingkan dengan sektor 

lainnya? 

Di PT. ABC terdapat banyak 

bahaya di area kerja yang 

bisa ditemukan, 

diantaranya: bahaya 

mekanik, bahaya elektrikal, 

bahaya kimia, bahaya fisik, 

dan bahaya biologis. 

Bekerja di sektor migas 

memiliki bahaya yang cukup 

tingggi, Tingkat risikonya 

pun tinggi apalagi jika disini 

di bagian rig pengeboran 

yang banyak menggunakan 

alat. 

Bahaya dan risiko di sektor 

migas sangat banyak dan 

sangat berbahaya karena 

dampaknya bisa ke aset, 

manusia, material maupun ke 

lingkungan. 

............ 

2 Menurut Bapak/Ibu, bahaya 

apa saja yang terdapat pada 

area pekerjaan yang 

termasuk ke dalam kategori 

bahaya berikut: 

a. Bahaya Mekanik 

b. Bahaya Elektrikal 

c. Bahaya Kimia 

a. Bahaya Mekanik: 

Tertimpa Alat   berat, 

Alat angkat, Alat 

pengeboran 

b. Bahaya Elektrikal: 

Peralatan las listrik, 

kabel listrik 

c. Bahaya Kimia: 

a. Bahaya Mekanik: 

Jatuh dari crane, 

tangan tertusuk gerinda 

b. Bahaya Elektrikal: 

Tersengat listrik 

c. Bahaya Kimia: 

Cairan mudah menyala 

dan terbakar termasuk 

a. Bahaya Mekanik: 

Kegagalan sling kawat 

b. Bahaya Elektrikal: 

Tersengat arus listrik 

c. Bahaya Kimia: 

Penggunaan solar, bensin, 

dan sebagainya pada saat 

proses pekerjaan 

………… 
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d. Bahaya Fisik 

e. Bahaya Biologis 

Bahan kimia dalam 

proses produksi seperti 

asam, soda, dan garam, 

aditif kimia yang 

diperlukan untuk 

persiapan pengeboran 

dan cairan penyemenan 

d. Bahaya Fisik: 

Bekerja pada 

ketinggian, kebisingan 

yang disebabkan oleh 

mesin genset 

e. Bahaya Biologis: 

Pelepasan cairan 

limbah dan limbah 

padat hingga batas 

maksimum 

solar, bensin, minyak 

cat 

d. Bahaya Fisik: 

Pekerja yang terlibat 

dalam penggunaan 

bahan peledak 

e. Bahaya Biologis: 

Pelepasan cairan 

limbah  

d. Bahaya Fisik: 

Bekerja dibawah panas 

matahari langsung 

e. Bahaya Biologis: 

Penyimpanan bahan-

bahan chemical di Rig  

3 Menurut Bapak/Ibu, apa 

saja risiko yang dapat terjadi 

dari bahaya yang terdapat 

pada area pekerjaan 

tersebut? 

 

 

a. Bahaya Mekanik: 

Cedera, Terjepit, 

Terjatuh 

b. Bahaya Elektrikal: 

Terbakar 

c. Bahaya Kimia: 

Meledak 

d. Bahaya Fisik: 

Terjatuh,Gangguan 

pendengaran 

e. Bahaya Biologis: 

Alergi, Kulit melepuh 

a. Bahaya Mekanik: 

Patah tulang, Terluka, 

Tertusuk 

b. Bahaya Elektrikal: 

Kebakar 

c. Bahaya Kimia: 

Kebakaran 

d. Bahaya Fisik: 

Tangan melepuh 

e. Bahaya Biologis: 

Alergi  

a. Bahaya Mekanik: 

Terluka, Tertusuk 

b. Bahaya Elektrikal: 

Kebakaran 

c. Bahaya Kimia: 

Meledak 

d. Bahaya Fisik: 

Kulit melepuh, Kulit 

terbakar 

e. Bahaya Biologis: 

Teracuni  

………… 
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Analisis Risiko 

1 Apakah Bapak/Ibu pernah 

mengalami kecelakaan kerja 

baik itu ringan, sedang, atau 

berat? 

Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah ………… 

2 Berapa kali Bapak/Ibu 

mengalami kecelakaan? 

Dimana lokasinya? 

- - - ………… 

3 Apasaja peralatan yang 

Bapak/Ibu pakai selama 

berada di area 

pekerjaan/saat proses 

pekerjaan berlangsung? 

Ketika berada di area 

pekerjaan itu, kami dan 

semua pekerja harus 

menggunakan Alat 

pelindung diri 

Alat pelindung diri yang 

paling utama, Sepatu 

safety, helm untuk 

melindungi kepala 

Baju safety dan Alat pelindung 

diri 

………… 

4 Bagaimana keadaan 

peralatan yang Bapak/Ibu 

pakai (layak pakai/tidak 

layak pakai)? 

Layak pakai Layak pakai Layak pakai ………… 

Pengendalian Risiko 

1 Menurut Bapak/Ibu, 

pengendalian apasaja yang 

telah dilakukan oleh pihak 

perusahaan terhadap 

Adanya Departemen K3LL 

(Unit Kesehatan, 

Keselamatan Kerja dan 

Lindungan Lingkungan) 

yang bertanggung jawab 

Setiap rig bertanggung 

jawab atas implementasi 

khusus terhadap 

penggunaan di lokasi, 

pemeliharaan dan 

Fasilitas yang disediakan oleh 

supplier yang harus dikaji 

setiap fasilitas yang tidak 

memenuhi persyaratan 

………… 
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sumber bahaya dan risiko di 

area pekerjaan? 

atas pemilihan model 

pengawasan harian dan 

manajemen peralatan 

peralatan dan fasilitas K3LL. 

perbaikan, inspeksi 

peralatan dan fasilitas untuk 

memastikan integritas 

mereka. 

kelengkapan tidak boleh 

digunakan di lokasi kerja. 
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Lampiran 2. Pengelompokan Jawaban dari Narasumber 

Pertanyaan bagian Identifikasi Bahaya 
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Pertanyaan bagian Identifikasi Bahaya 
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Pertanyaan bagian Analisis Risiko 
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Pertanyaan bagian Pengendalian Risiko 

 

 

 


